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1. Ust. Ainul Habib
2. Abdulloh Habib

Ust. Ahmad Thohir 3. Aziz Ubaidillah

1. PRO KONTRA TAMBANG NIKEL RAJA AMPAT (Fathul Wahab 1)
Deskripsi masalah:

#Saverajaampat, begitulah tagar yg akhir-akhir ini sering digaungkan oleh masyarakat Indonesia,
terutama di media sosial. Hal ini bermula ketika terjadi chaos saat konferensi nikel internasional di Jakarta
bulan lalu. Dimana, 3 aktivis & satu pemudi asal Papua diamankan oleh polisi, usai mereka membentangkan
spanduk dan menyuarakan kritik terhadap dampak hilirisasi nikel yang dinilai merusak lingkungan serta
memicu konflik sosial di sejumlah wilayah.

Mereka menuding kegiatan tambang nikel di lima pulau kecil, termasuk Gag, Kawe, Manuran,
Manyaifun, dan Batang Pele, melanggar UU No. 1 Tahun 2014 tentang Pengelolaan Wilayah Pesisir dan
Pulau-Pulau Kecil.

Analisis Greenpeace menyebutkan lebih dari 500 hektare hutan telah rusak akibat penambangan; dan
sedimentasi dari kegiatan tersebut mengancam terumbu karang serta kehidupan bawah laut. Bahkan, dalam
video yang dirilis Greenpeace, terlihat adanya pembukaan lahan di tengah pulau yang diduga sebagai lokasi
tambang aktif. Izin tambang di kawasan Raja Ampat tersebut memantik kontroversi di masyarakat. Sejumlah
pihak mengkritik pemerintah yang tak mencabut seluruh izin tambang di kawasan itu.

Sementara itu, sekarang pemerintah telah mencabut empat dari lima Izin Usaha Pertambangan atau I[UP

nikel di Kabupaten Raja Ampat, Papua Barat Daya, Selasa, 10 Juni 2025. Menteri Energi dan Sumber Daya
Mineral (ESDM) Bahlil Lahadalia mengatakan keempat perusahaan tambang tersebut adalah PT Anugerah
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Surya Pratama (ASP), PT Mulia Raymond Perkasa (MRP), PT Kawei Sejahtera Mining (KSM), dan PT
Nurham. Sementara, izin tambang PT Gag Nikel tak dicabut.

Bahlil mengatakan PT Gag Nikel tetap diizinkan beroperasi karena pemerintah menilai perusahaan ini
telah melakukan tata kelola limbah yang baik sesuai analisis mengenai dampak lingkungan hidup (Amdal).

“Arahan Bapak Presiden, kami harus awasi betul lingkungannya. Sampai dengan sekarang kami
berpandangan tetap akan bisa berjalan,” kata Bahlil di Istana Kepresidenan, Jakarta, Selasa, 10 Juni 2025.

Greenpeace Indonesia mendesak pemerintah juga mencabut izin tambang PT Gag Nikel di Raja Ampat,
Papua Barat Daya. Juru Kampanye Hutan Greenpeace Indonesia, Igbal Damanik menilai jika PT Gag telah
melanggar aturan untuk tidak menambang pulau sangat kecil yang luasnya kurang dari 10.000 hektar.
Sebagaimana yang termuat dalam Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 10 Tahun 2024 Tentang
Pemanfaatan Pulau-Pulau Kecil dan Perairan di Sekitarnya. Ia berpendapat bahwa ada diskriminasi hukum
disini, dimana pemerintah mencabut izin 4 perusahaan tambang, namun masih membiarkan izin 1 perusahaan
tambang yang ada di pulau Gag, hanya diberhentikan sementara saja.

“Kami minta itu dievaluasi padahal jelas bahwa pulau kecil dan Gag itu sangat kecil sekali, mikro
island, kurang dari 10.000 hektar sehingga tidak bisa ditambang. Jelas permennya, peraturan negeri KKP
secara jelas bilang bahwa penambangan mineral batubara di pulau kecil tidak boleh,” jelasnya dilansir dari
Kompas.

Sementara itu, Ketua PBNU, KH Ulil Abshar Abdalla, menulis di Twitter (sekarang X), menurut beliau
Greenpeace itu seperti wahabi, keras kepala dan tak kompromi. Begini cuitan persisnya: “Peduli lingkungan?
Bagus. Tapi jangan sampai berubah jadi wahabi lingkungan. Ini dua hal yang berbeda. Yang satu berjuang
menjaga bumi, yang lain cuma teriak-teriak moral sambil menuduh semua orang berdosa ekologis.” la
menyebutnya wahabisme ekologi. Sebuah istilah yang membuat beberapa aktivis mengangkat alis. Lalu ia
menggeleng pelan, “Maksudnya, jangan menolak ekstraksi sumber daya alam (SDA) mentah-mentah.
Karena, listrik yang kita nikmati datang dari perut bumi. Dari nikel, batu bara, emas, dan entah apa lagi. Ada
‘maslahatnya’," begitu katanya.

Cuitan itu ramai, hingga jadi tema diskusi di Kompas TV Edisi 12 Juni 2025 dalam program Rosi di
KompasTV, Kamis (12/6/2025) malam. Beliau menuturkan, bahwa menjaga lingkungan itu penting, tetapi
mengelola tambang itu juga maslahat. Maka menurutnya, penambangan itu baik. Yang tidak baik adalah bad
mining. Beliau bahkan melabeli Igbal sebagai wahabi lingkungan.

Disisi lain, Igbal Damanik, Juru Kampanye Greenpeace, datang ke acara Rosi dengan membawa data
dan fakta krisis iklim yang telah dan sedang berlangsung. Argumennya sederhana: “Kerusakan lingkungan
pulau-pulau luar Jawa meluas akibat aktivitas tambang. Batas deforestasi kita juga sudah mentok. Oleh sebab
itu, mari jaga lingkungan. Anak kelas 2 SD sangat paham bahwa menanam pohon bisa menjaga oksigen dan
menghidupkan ekosistem.”

Secara naratif, tambang diklaim sebagai jalan menuju kemajuan, menciptakan lapangan kerja,
mendukung transisi energi bersih, serta mendatangkan devisa. Namun, ironi muncul ketika kita menengok
realitas di lapangan. Kasus nikel di Raja Ampat, misalnya, menunjukkan bagaimana tambang justru menjadi
sumber deforestasi dan kerusakan ekosistem di wilayah dengan keanekaragaman hayati tertinggi dunia demi
memproduksi baterai kendaraan listrik yang disebut “ramah lingkungan”.

Lebih jauh lagi, data dari studi CELIOS dan Greenpeace yang berjudul “Kesejahteraan Semu di Sektor
Ekstraktif” menunjukkan bahwa desa-desa tambang justru lebih tertinggal daripada desa non-tambang dalam
berbagai aspek. Minimnya fasilitas pendidikan, akses layanan kesehatan yang terbatas, hingga tingginya
frekuensi bencana banjir adalah gambaran ketimpangan yang nyata. Ketika warga yang hidup di atas emas
dan nikel justru menderita secara struktural, maka janji tambang sebagai mesin kesejahteraan patut
dipertanyakan.

Konflik agraria, penggusuran, kriminalisasi warga, dan kerusakan ekologis telah menjadi pola yang
berulang di kawasan pertambangan. Maka, bukan hanya tambang yang harus diuji, tetapi juga sistem yang
menopangnya: dari distribusi manfaat hingga model pengelolaan yang memberi karpet merah pada modal,
tetapi meninggalkan rakyat di ruang tunggu penderitaan.
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Pertanyaaan:
a. Sebenarnya bagaimana hukum melakukan penambangan sebagaimana kasus diatas, dengan
mempertimbangkan realitas dan konteks yang terjadi di Indonesia saat ini menurut sudut pandang
syariat?

Jawaban:
<» Diperbolehkan, dengan catatan:

1. Pemerintah wajib / harus secara konstitusi dan moral untuk meminimalisir (bahkan
sebisa mungkin ) menghilangkan dampak negatif dari kegiatan penambangan seperti
kerusakan lingkungan, ekosistem dan terganggunya kehidupan masyarakat lokal
Pemerintah harus /wajib memperhatikan kesejahteraan masyarakat
Pemerintah telah melakukan kajian prosedur penambangan.

Maslahah penambangan lebih besar.
Pemerintah memiliki otoritas atas izin tambang dengan dasar Maslahah Ammah

Nl
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Pertanyaan:
b. Apakah kebijakan pemerintah saat ini dengan mencabut izin empat pengelola tambang, namun

masih memberikan izin satu pengelola tambang lainnya (hanya diberhentikan sementara) itu
dapat dibenarkan?

Jawaban:
< Idem
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JALSAH 2 — 20:30 — 30 WIS

MUSHOHIH PERUMUS
. 1. Agus Abdur Rouf
1. KH. Ainur Rofiq 2. KH. Ahmad Muzakki A.A
2. KH. Abdurrozaq Sholeh .
; . 3. Ust. Mustaqim
3. K. Thohari Muslim .
4 Ust. H. Muntaha Khoi 4. Ust. Ahmadi Ilyas
- St A uniana RAoTr 5. Ust. [lham Hanafi

5. Agus H. Muhammad bin Ali Mz

MODERATOR NOTULEN

1. Ust. Ainul Habib
2. Abdulloh Habib

Ust. Taufiqur Roziqin 3. Aziz Ubaidillah

2. PARODI GUS PIXMEN ( PP. Syaichona Kholil, Bangkalan)
Deskripsi masalah:

Baru-baru ini, media sosial—khususnya TikTok—dihebohkan dengan kemunculan seorang konten
kreator bernama Gus Pixmen. la menjadi perbincangan hangat publik lantaran konten-kontennya yang dinilai
kontroversial dan menyinggung banyak pihak, terutama kalangan tokoh agama seperti para "Gus" (gelar
kehormatan bagi putra kiai di lingkungan pesantren) dan Habib (keturunan Nabi Muhammad SAW).

Dalam berbagai unggahan videonya, Gus Pixmen kerap melontarkan kritik tajam serta sindiran pedas
terhadap perilaku sejumlah tokoh agama yang menurutnya tidak mencerminkan ajaran Islam secara utuh. la
menyoroti gaya hidup, metode dakwah, hingga interaksi sosial para tokoh tersebut, yang dinilainya lebih
berorientasi pada pencitraan dan popularitas daripada pada nilai-nilai kebenaran dan keteladanan. Gaya
penyampaiannya yang satir dan bernada humor menjadikan kontennya viral, namun juga menuai kecaman.

Respons masyarakat pun beragam. Sebagian warganet mendukung Gus Pixmen karena dianggap berani
mengungkap kemunafikan dan menjaga kemurnian ajaran Islam. Bagi mereka, kritik semacam ini bisa
menjadi pengingat bagi para tokoh agama agar tetap rendah hati dan konsisten dalam menjalankan syariat.
Namun di sisi lain, tidak sedikit yang mengecamnya karena dinilai tidak sopan, merendahkan martabat ulama,
dan berpotensi menimbulkan perpecahan di tengah umat Islam.

e Pihak-pihak dari kalangan pesantren dan habaib pun turut memberikan tanggapan. Beberapa di
antaranya meminta agar Gus Pixmen lebih bijak dalam menyampaikan kritik, mengingat
kontennya bisa diakses oleh jutaan orang dan turut membentuk cara pandang generasi muda
terhadap ulama. Mereka menegaskan bahwa kritik boleh saja dilakukan, namun harus tetap
dalam koridor adab dan etika Islam.

Gus Pixmen sendiri menyatakan bahwa ia tidak berniat menjatuhkan siapa pun, melainkan hanya ingin
mengajak masyarakat berpikir lebih kritis dan tidak mudah terpesona oleh gelar atau penampilan luar semata.
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Pertanyaan:
a. Bagaimana pandangan syariat Islam terhadap konten-konten yang dibuat oleh Gus Pixmen, yang
berisi kritik bahkan ejekan terhadap para Gus atau Habib yang menurutnya tidak sesuai dengan

syariat?

Jawaban:
< Tidak diperbolehkan dengan pertimbangan:
1. Kritik, nasihat dengan cara tidak vulgar masih bias ditempuh
2. Dapat menimbulkan gejolak sosial atau fitnah
3. Bermuatan sukhriyyah & iztihza' (penghinaan) melalui muhakah (parodi)
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3. MAJLIS SHOLAWAT DI PELATARAN BANGUNAN CANDI (PP. Lirboyo Induk)
Deskripsi masalah:

Beberapa waktu lalu, jagat media sosial, khususnya platform X, diramaikan dengan beredarnya
selebaran digital mengenai agenda acara selawat bertajuk "Pelopor Kebangsaan—Prambanan Bersholawat—
Hadroh Santri Manjung Pimpinan Abah Eko". Acara tersebut dijadwalkan berlangsung pada 10 Mei 2025
dan awalnya direncanakan berlokasi di kawasan Candi Prambanan.

Selebaran tersebut diunggah oleh akun X @GIlHindu dan memuat sejumlah informasi kegiatan seperti
bershalawat, mengaji, hingga kontes modifikasi motor. Dalam poster tersebut juga tercantum gambar
Pengasuh Pondok Pesantren Ora Aji, Miftah Maulana Habiburrahman (Gus Miftah), dengan latar belakang
visual Candi Prambanan.

Penyelenggaraan acara di area Candi Prambanan—sebuah kompleks candi yang merupakan situs
keagamaan Hindu—kemudian mendapat sorotan dari sebagian masyarakat. Menanggapi masukan yang
berkembang, pihak panitia segera menerbitkan versi terbaru dari selebaran tersebut. Dalam versi baru,
dicantumkan bahwa acara terbuka untuk umum dan dijelaskan secara lebih spesifik bahwa lokasi berada di
halaman 3 utara Candi Sewu, Klaten, Jawa Tengah.

Namun, untuk meredam polemik yang sempat muncul di tengah masyarakat, panitia akhirnya
memutuskan untuk memindahkan lokasi acara sepenuhnya ke luar kompleks kawasan Candi Prambanan dan
Candi Sewu. Langkah ini diambil agar tidak memperpanjang polemik di masyarakat.

"Kita tadi dapat saran dari Gus Miftah, alangkah baiknya jika kegiatan ini dipindahkan dari lokasi
semula ke tempat yang baru. Lokasi pastinya akan segera kami informasikan dalam waktu dekat," ujar Ketua
Pelopor CB, Trawiten, kepada awak media saat ditemui di kawasan Candi Sewu, Selasa (6/5/2025).

Pertanyaan:
a. Bagaimana Hukum menggelar majlis sholawat di pelataran bangunan candi seperti Candi
Prambanan?

Jawaban:
«» Tidak diperbolehkan karena tidak ada hajat yang mutabar dan bahkan bisa dianggap
mensyi arkan agama lain
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4. JAM KERJA VS JAM WALIMAH (PP. Al Anwar, Sarang)
Deskripsi masalah:

Kajian turats kita menjelaskan bahwa hukum mendatangi walimatul ‘ursy adalah wajib, kecuali jika
ada udzur. Ceremony pernikahan itu sendiri berbeda-beda, tergantung adat kebiasaan di daerah masing-
masing.

Di sebuah kampung, terdapat kebiasaan mengadakan acara walimatul ‘ursy pada waktu pagi hari,
kisaran mulai jam 07.00 sampai jam 09.00, bahkan bisa selesai jam 10 karena banyak sekali rundown acara.
Adapun undangannya itu disebarkan secara lisan dan tertulis di antarkan ke rumah-rumah tamu undangan.

Disisi lain, pelaksanaan waktu acara tersebut sangat bertabrakan dengan aktivitas masyarakat, sebab
pada jam tersebut mayoritas masyarakat punya jam kerjaan alias waktu mencari nafkah.

Pertanyaan:
a. Bolehkah tidak mengahadiri acara walimahan dengan sebab karena kita juga mencari nafkah

semisal berangkat kerja di pabrik dan apakah bisa diketegorikan sebagai udzur ijabatul walimah?

Jawaban:
<» Tetap wajib mendatangi walimah karena kewajiban mendatanginya tidak secara langsung
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